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 Abstrak 

Kata Kunci: 
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Emosi, Perilaku Agresi, 

Viking, PERSIB 

Maraknya aksi-aksi kriminal dan perilaku agresi yang diberitakan pada media masa oleh oknum supporter 

klub sepak bola di Indonesia, khususnya klub Persib Bandung, mendorong peneliti untuk mengukur 
hubungan fanatisme dan kematangan emosi dengan perilaku agresi pada suporter Persib Bandung 

(Viking). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan melibatkan 230 anggota 

aktif sebagai sampel. Instrumen yang digunakan berupa angket skala likert yang telah melalui uji validitas 

dan reliabilitas. Analisis data digunakan melalui uji korelasi berganda, uji T, dan uji F. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi berganda (R) sebesar 0,638 dengan nilai Adjusted R Square 

0,402 dan signifikansi 0,000. Ini mengindikasikan bahwa fantasime dan kematangan emosi memberikan 

pengaruh simultan dan signifikan sebesar 40,2% terhadap perilaku agresi. Kesimpulannya, tingkat 

fanatisme yang tinggi cenderung meningkatkan perilaku agresi, sedangkan kematangan emosi yang tinggi 
cenderung menurunkan perilaku agresi pada suporter. 
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The rise of criminal acts and aggression behavior reported in the mass media by unscrupulous supporters 
of football clubs in Indonesia, especially the Persib Bandung club, encouraged researchers to measure 

the relationship between fanaticism and emotional maturity with aggression behavior in Persib Bandung 

supporters (Viking). This study used a correlational quantitative approach involving 230 active members 

as a sample. The instrument used is a Likert scale questionnaire that has gone through validity and 
reliability tests. Data analysis was used through multiple correlation tests, T tests, and F tests. The results 

of the analysis show that the multiple correlation coefficient (R) value is 0.638 with an Adjusted R Square 

value of 0.402 and a significance of 0.000. This indicates that fantasy and emotional maturity have a 

simultaneous and significant effect of 40.2% on aggression behavior. In conclusion, a high level of 
fanaticism tends to increase aggression behavior, while high emotional maturity tends to reduce 

aggression behavior in supporters. 
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PENDAHULUAN  

Sepa$k bola$ merupa$ka$n sa$la$h sa$tu jenis ola$hra$ga$ ya$ng meliba$tka$n 11 pema$in di ma$sing-ma$sing tim  ya$ng 

dimina$ti oleh ma$sya$ra$ka$t di seluruh dunia$ terma$suk Indonesia$. Popula$rita$s Sepa$k bola$ ini tingginya$ a$ntusia$sme 

penonton da$la$m setia$p perta$ndinga$n, teruta$ma$ di Liga$ 1 Indonesia$. Setia$p klub Sepa$k bola$ memiliki kelompok 

supporter denga$n identita$s ya$ng kha$s, seperti Bonek (Perseba$ya$), Viking a$ta$u Bobotoh (Persib), The Ja$kma$nia $ 

(Persija$), Pa$sopa$ti (Persis Solo), da$n A$rema$nia$ (A $rema$ FC), sela$in mendukung klub kesa$ya$nga$n, kelompok-

kelompok suporter ini menja$di ba$gia$n da$ri identita$s buda$ya$ da$era$h mereka$. Sa$la$h sa$tu kelompok supporter 

terbesa$r da$n pa$ling berpenga$ruh di Indonesia$ a$da$la$h Viking, ya$ng merupa$ka$n kelompok supporter Persib 

ba$ndung. 

Viking didirika$n pa$da$ 17 Juli 1993 oleh sekelompok pendukung Persib Ba$ndung ya$ng ingin 

memberika$n dukunga$n ta$npa$ henti kepa$da$ klub kesa$ya$nga$n mereka$. Viking dikena$l a$ktif mendukung Persib, 

ba$ik di da$la$m ma$upun lua$r la$pa$nga$n. Sa$la$h sa$tu bentuk fa$na$tisme tersebut ta$mpa$k da$ri ha$sil polling situs The 

Top Tens  ta$hun 2011, di ma$na$ Persib Ba$ndung terpilih seba$ga$i klub fa$vorit mengungguli tim-tim besa$r seperti 

Rea$l Ma$drid da$n Ba$ecelona$ (Club, 2024).  

Fa$na$tisme ini juga$ didirika$n oleh tokoh-tokoh penting da$la$m komunita$s Viking, seperti a$lma$rhum A$yi 

Beutik ya$ng dikena$l seba$ga$i Pa$nglima$ Viking. Bentuk kecinta$a$nnya$ diwujudka$n denga$n memberi na$ma$ a$na$k-

a$na$knya$ ya$ng berba$u Persib, ya$itu Ja$ya$la$h Persibku da$n Usa$b Perning (Ridwan, 2015). 
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Suporter Viking menunjukka$n keterika$ta$n emosiona$l ya$ng tinggi denga$n klub, menja$dika$n Persib 

seba$ga$i ba$gia$n penting da$ri identita$s diri da$n kelompok mereka$. Fenomena$ ini menimbulka$n dua$ sisi berbeda$. 

Di sa$tu sisi, Fa$na$tisme ya$ng mendorong kegia$ta$n positif merupa$ka$n bentuk fa$na$tisme seha$t, ya$itu kecinta$a$n 

ya$ng tinggi terha$da$p klub na$mun teta$p ra$siona$l da$n terkenda$li. Bentuk fa$na$tisme ini mendorong pa$ra$ suporter 

untuk mela$kuka$n a$ksi-a$ksi sosia$l ya$ng berma$nfa$a$t ba$gi ma$sya$ra$ka$t, seperti pemba$gia$n ta$kjil di bula$n 

Ra$ma$da$n, Nonton ba$reng, da$n kegia$ta$n a$ma$l la$innya$. Berda$sa$rka$n wa$wa$nca$ra$ denga$n sa$la$h sa$tu a$nggota$ 

Viking Persib Ba$ndung, A$nja$s Ta$mpa$n kegia$ta$n sosia$l rutin dila$kuka$n oleh komunita$s Viking seba$ga$i bentuk 

kontribusi positif terha$da$p lingkunga$n sekita$r, serta$ seba$ga$i sa$ra$na$ memperera$t solida$rita$s a$nta$r a$nggota$. serta $ 

dukunga$n fina$nsia$l mela$lui pembelia$n mercha$ndise resmi ya$ng menja$dika$n Persib seba$ga$i sa$la$h sa$tu klub 

terka$ya$ di Indonesia$ (Tampan, 2024). 

Suporter sepa$k bola$ terkena$l sa$nga$t fa$na$tik da$n setia$ da$la$m mendukung tim kesa $ya$nga$nnya$ da$la$m 

perta$ndinga$n. Mereka$ juga$ memiliki pera$sa$a$n cinta$ da$n sa$ling memiliki terha$da$p tim ya$ng dibela$nya$, ya$ng 

menja$dika$n ika$ta$n suporter sa$nga$t kua$t. Ini terja$di ka$rena$ pa$ra$ suporter sepa$k bola$ memiliki sika$p, nila$i, sifa$t 

priba$di, da$n ka$ra$kteristik demogra$fis ya$ng sa$ma$. Dukunga$n suporter seringka$li dila$kuka$n berlebiha$n sa$mpa$i 

da$pa$t memunculka$n perila$ku ya$ng memprovoka$si suporter la$in sehingga$ menyeba$bka$n kerusuha$n. Dila$nsir 

da$ri media$ online skor.id (2024) Sa$la$h sa$tu kericuha$n terja$di pa$da$ la$ga$ Persib Ba$ndung mela$wa$n Pesija$ Ja$ka$rta $ 

pa$da$ 23/09/2024 di Sta$dion Si Ja$la$k Ha$rupa$t. Da$la$m perta$ndinga$n tersebut, sejumla$h oknum suporter 

mema$suki la$pa$nga$n seca$ra$ tida$k terkenda$li da$n menyera$ng petuga$s kea$ma$na$n (stewa$rd). Tinda$ka$n tersebut 

tida$k ha$nya$ memba$ha$ya$ka$n petuga$s, teta$pi juga$ mencoreng na$ma$ komunita$s suporter. Mena$ngga$pi insiden 

ini, Ketua$ Umum Viking Persib Club, Tobia$s Gina$nja$r, menya$ta$ka$n ba$hwa$ semua$ bentuk kekera$sa$n tida$k 

da$pa$t dibena$rka$n. Ia$ menega$ska$n pentingnya$ komunika$si a$nta$ra$ ma$na$jemen klub da$n suporter untuk 

menghinda$ri insiden serupa$ di ma$sa$ menda$ta$ng. Piha$k Viking juga$ mela$kuka$n perminta$a$n ma$a$f la$ngsung 

kepa$da$ pa$ra$ korba$n da$n menyeruka$n introspeksi di interna$l komunita$s. Insiden la$in ya$ng dila$nsir da$ri media $ 

okezone.com (2023) terja$di pa$da$ ta$ngga$l 26 November 2023 di Indomilk A$rena$, Ta$ngera$ng, sa$a$t perta$ndinga$n 

a$nta$ra$ Dewa$ United mela$wa$n Persib Ba$ndung. Meskipun perta$ndinga$n digela$r ta$npa$ penonton, sejumla$h 

bobotoh teta$p ha$dir di sekita$r sta$dion. Setela$h perta$ndinga$n, bentroka$n terja$di a$nta$ra$ suporter da$n a$pa$ra$t 

kea$ma$na$n ya$ng menga$kiba$tka$n pena$ha$na$n lebih da$ri 20 ora$ng. Viking Persib Club kemudia$n mengelua$rka$n 

pernya$ta$a$n resmi a$ga$r a$nggota$nya$ tida$k ha$dir di la$ga$ ta$nda$ng ya$ng tida$k diperbolehka$n da$n menginga$tka$n 

pentingnya$ menja$ga$ na$ma$ ba$ik komunita$s. 

Fenomena$-fenomena$ ini mengga$mba$rka$n ba$hwa$ fa$na$tisme ya$ng tida$k diiringi oleh kema$ta$nga$n emosi 

da$n kontrol diri da$pa$t berujung pa$da$ perila$ku a$gresi, seperti penyera$nga$n fisik, provoka$si verba$l, da$n tinda$ka$n 

destruktif la$innya$. Oleh ka$rena$ itu, penting ba$gi komunita$s supporter untuk menumbuhka$n bentuk fa$na$tisme 

ya$ng seha$t da$n berta$nggung ja$wa$b.  

 Fa$na$tisme a$da$la$h bentuk keya$kina$n ekstrem da$n tida$k kritis ya$ng mendorong seseora$ng membela$ 

sesua$tu seca$ra$ memba$bi buta$, ba$hka$n hingga$ mengorba$nka$n na$la$r da$n logika$. Da$la$m konteks psikologi sosia$l, 

fenomena$ ini berka$ita$n era$t denga$n teori Identita$s Sosia$l, di ma$na$ individu cenderung mengeksklusifka$n 

identita$s kelompoknya$ da$n mempersepsi kelompok la$in seba$ga$i a$nca$ma$n, ya$ng bisa$ memunculka$n perila$ku 

a$gresi (Goddard, 2008). 

Penelitia$n sebelumnya$ tela$h menunjukka$n a$da$nya$ korela$si positif a$nta$ra$ fa$na$tisme da$n perila$ku a$gresi, 

seperti studi Ha$rsono (2022) pa$da$ supporter PSM Ma$ka$ssa$r. Fa$ktor interna$l seperti kema$ta$nga$n emosiona$l 

juga$ berpera$n penting terha$da$p perila$ku a$gresi. Individu ya$ng belum ma$ta$ng seca$ra$ emosiona$l lebih sulit 

mengelola$ emosi nega$tif seperti kema$ra$ha$n da$n kecemburua$n, ya$ng da$pa$t meleda$k da$la$m bentuk perila$ku 

a$gresif (Fakhira, Misbach, & Nurendah, 2023). Kema$ta$nga$n emosi merupa$ka$n indika$tor penting da$la$m 

kema$mpua$n seseora$ng mengelola$ emosi denga$n ca$ra$ ya$ng konstruktif da$n seha$t (Risma, Khotimah, & Hapsari, 

2024). 

Tujua$n da$ri penelitia$n ini a$da$la$h untuk mema$ha$mi hubunga$n a$nta$ra$ fa$na$tisme da$n kema$ta$nga$n emosi 

terha$da$p perila$ku a$gresi dia$nta$ra$ pendukung Persib Ba$ndung (Viking). Menginga$t hubunga$n a$nta$ra$ va$ria$bel-

va$ria$bel tersebut, diha$ra$pka$n temua$n da$ri penelitia$n ini da$pa$t menja$di da$sa$r untuk mengemba$ngka$n stra$tegi 

da$la$m mengura$ngi a$gresi mela$lui peningka$ta$n kema$ta$nga$n emosi da$n fa$na$tisme positif da$la$m konteks buda$ya$ 

sepa$k bola$ di Indonesia$. 

 

METODE 

 Penelitia$n ini mengguna$ka$n pendeka$ta$n kua$ntita$tif denga$n tujua$n untuk mengola$h da$ta$ numeric ya$ng 

dikumpulka$n da$ri loka$si penelitia$n. Pendeka$ta$n ini bertujua$n untuk menguji keterka $ita$n a$nta$r va$ria$bel 

berda$sa$rka$n teori ya$ng tela$h a$da$ mela$lui pengumpula$n da$n a$na$lisis da$ta$ ya$ng bersifa$t objektif (Hermawan, 

2019).  
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 Popula$si da$la$m penelitia$n ini menca$kup seluruh a$nggota$ Viking ya$ng a$ktif di Ba$ndung ya$itu berjumla$h 

541 ora$ng. Sa$mpel pena$rika$n dila$kuka$n denga$n teknik penga$mbila$n sa$mpel a$ca$k sederha$na$, ya$ng merupa$ka$n 

penera$pa$n metode a$ca$k sederha$na$ ya$ng memberika$n kesempa$ta$n ya$ng sa$ma$ untuk dipilih seba$ga$i responden. 

Terda$pa$t 230 ora$ng ya$ng dipilih seba$ga$i subjek studi da$ri popula$si ini. Loka$si penelitia$n a$da$la$h Ta$ma$n 

Bobotoh, Ja$la$n Cilenta$h, Bura$ngra$ng, Keca$ma$ta$n Lengkong, Kota$ Ba$ndung, ya$ng merupa$ka$n sa$la$h sa$tu titik 

kumpul uta$ma$ komunita$s Viking. Pengumpula$n da$ta$ a$ka$n dila$kuka$n pa$da$ bula$n Oktober 2024.  

 Instrumen ya$ng diguna$ka$n da$la$m penelitia$n ini a$da$la$h a$ngket tertutup ya$ng tela$h dimodifika$si 

berda$sa$rka$n teori serta$ ha$sil studi sebelumnya$. A$ngket ini terdiri da$ri 3 ska$la$ uta$ma$: 1) Ska$la$ Fa$na$tisme 

(va$ria$bel independen X1); 2) Ska$la$ Kema$ta$nga$n Emosi (va$ria$bel independen X2); 3) Ska$la$ Perila$ku A$gresi 

(va$ria$bel dependen Y). Sebelum diguna$ka$n seca$ra$ lua$s, instrumen tersebut menja$la$ni pengujia$n va$lidita$s da$n 

relia$bilita$s, pengujia$n relia$bilita$s dila$kuka$n mengguna$ka$n koefisien A $lpha$ Cronba$ch, da$n pengujia$n va$lidita$s 

dila$kuka$n mengguna$ka$n teknik korela$si Item-Tota$l terba$ik. Jika$ r lebih besa$r da$ri 0,361, instrumen tersebut 

a$ka$n ga$ga$l,  jika$ a$lpha$ lebih besa$r da$ri 0,6, instrumen tersebut a$ka$n berha$sil (Priyanto, 2014). 

 A $na$lisis da$ta$ dila$kuka$n denga$n berba$ga$i metode. Perta$ma$, a$na$lisis deskriptif mengguna$ka$n devia$si 

sta$nda$r, minimum, ma$ksimum, da$n ra$ta$-ra$ta$ (mea$n) untuk menya$jika$n da$ta$ denga$n ca$ra$ ya$ng komprehensif. 

Metode Kolmogorov-Smirnov kemudia$n diguna$ka$n untuk menila$i norma$lita$s, denga$n tingka$t signifika$nsi 

lebih besa$r da$ri 0,05, untuk mema$stika$n ba$hwa$ distribusi da$ta$ sisa$ a$da$la$h norma$l. Sela$njutnya$, a$na$lisis korela$si 

Spea$rma$n diguna$ka$n untuk menentuka$n hubunga$n a$nta$ra$ va$ria$bel, serta$ hubunga$n a$nta$ra$ ma$sing-ma$sing 

va$ria$bel independen da$n dependen. Demikia$n juga$, a$na$lisis korela$si ga$nda$ diguna$ka$n untuk menentuka$n 

hubunga$n a$nta$ra$ dua$ fa$ktor independen da$n sa$tu va$ria$bel dependen. SPSS 16 diguna$ka$n seba$ga$i a$la $t 

pengumpula$n da$ta$ sela$ma$ proses a$na$lisis. 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

 Va$lidita$s da$n relia$bilita$s instrumen penelitia$n diuji sebelum diguna$ka$n untuk pengumpula$n da$ta$ primer. 

30 responden ya$ng memiliki sifa$t serupa$ denga$n sa$mpel uta$ma$ diguna$ka$n untuk pengujia$n. Pendeka$ta$n 

Korela$si Item-Tota$l ya$ng Diperba$iki diguna$ka$n untuk menguji kea$bsa$ha$n denga$n memba$ndingka$n nila$i 

korela$si setia$p item denga$n skor keseluruha$n ska$la$. Jika$ nila$i r hitung lebih besa$r da$ri nila$i r ta$bel sebesa$r 

0,361, item tersebut dia$ngga$p sa$h.  

 Teknik A$lpha$ Cronba$ch, ya$ng menunjukka$n konsistensi interna$l instrumen, juga$ diguna$ka$n untuk 

mengukur relia$bilita$s. Jika$ nila$i a$lpha$ ya$ng diperoleh da$ri sua$tu ska$la$ lebih da$ri 0,6, ska$la$ tersebut dia$ngga$p 

relia$bel, menunjukka$n ba$hwa$ ska$la$ tersebut mengukur konstruk ya$ng diinginka$n denga$n tingka$t 

keterga$ntunga$n ya$ng tinggi (Priyanto, 2014). Denga$n demikia$n, da$pa$t disimpulka$n ba$hwa$ ha$sil a$na$lisis da$ta $ 

da$ri penelitia$n ini lolos uji va$lidita$s da$n relia$bilita$s. Hasil validasi dapat dilihat pada tabel 1.  
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 Berda$sa$rka$n ha$sil pengujia$n, seluruh item da$la$m ketiga$ ska$la$ tersebut menunjukka$n nila$i r hitung dia$ta$s 

ba$ta$s minumim ya$ng ditentuka$n. Begitu pula$ denga$n nila$i Cronba$ch’s A $lpha$ ya$ng semua$nya$ dia$ta$s ba$ta$s 

kea$nda$la$n ya$itu fa$na$tisme= 0,775, kema$ta$nga$n emosi= 0,939, da$n perila$ku a$gresi= 0,962. Denga$n demikia$n 

seluruh instrumen penelitia$n ya$ng diguna$ka$n tela$h memenuhi sya$ra$t va$lidita$s da$n relia$bilita$s, sehingga$ la$ya$k 

digunka$n da$la$m proses pengumpula$n da$ta$ uta$ma$. 

 

HASIL DAN PEMBHASAN 

Analisis Deksriptif Statistik 

 A $na$lisis sta$tistik deskriptif diguna$ka$n untuk mengga$mba$rka$n ka$ra$kteristik umum da$ri setia$p va$ria$bel 

ya$ng diteliti berda$sa$rka$n nila$i minimum, ma$ksimum, ra$ta$-ra$ta$ (mea$n), da$n devia$si sta$nda$r. Kla$sifika$si lebih 

la$njut dimungkinka$n ka$rena$ da$ta$ ya$ng diperiksa$ da$la$m studi ini memenuhi kriteria$ untuk terdistribusi seca$ra $ 

tera$tur. Ha$sil a$na$lisis sta$tistik deskriptif seba$ga$i berikut : 

 

 
Setela$h menda$pa$tka$n ha$sil da$ri deskriptif da$ta$ penelitia$n, sela$njutnya$ da$pa$t dila$kuka$n pengelompoka$n 

skor va$ria$ble untuk setia$p subjek. Pengelompoka$n ini dida$sa$ra$ka$n pa$da$ nila$i ra$ta$-ra$ta$ (mea$n) da$n sta$nda$r 

devia$si da$ri setia$p subjek denga$n mengguna$ka$n rumus seba$ga$i berikut: 

 

 Untuk mema$ha$mi setia$p komponen, perhitunga$n dila$kuka$n sesua$i denga$n distribusi norma$l, ya$ng 

ditentuka$n oleh ra$ta$-ra$ta$ (mea$n) da$n sta$nda$r devia$si. Berda$sa$rka$n ha$silnya$, kla$sifika$si diba$gi menja$di tiga $ 

ka$tegori: tinggi, seda$ng, da$n renda$h. Ha$sil a$na$lisis instrumen da$pa$t ditemuka$n da$la$m ta$bel berikut: 

 

 Berda$sa$rka$n ta$bel di a$ta$s ha$sil penelitia$n terha$da$p 230 responden diketa$hui ba$hwa$ ra$ta$-ra$ta$ skor 

fa$na$tisme a$da$la$h 34,86 ya$ng terma$suk ke da$la$m ka$tegori seda$ng. Ka$tegori ini ditentuka$n berda$sa$rka$n pedoma$n 

distribusi sta$nda$r devia$si denga$n ba$ta$sa$n seba$ga$i berikut: ka$tegori renda$h untuk skor di ba$wa$h 29, ka$tegori 

seda$ng untuk skor a$nta$ra$ 29 hingga$ kura$ng da$ri 39, da$n ka$tegori tinggi untuk skor 39 ke a $ta$s. Da$ri ha$sil a$na$lisis 

diperoleh ba$hwa$ seba$nya$k 33 responden a$ta$u sebesa$r (14,3%) terma$suk da$la$m ka$tegori renda$h. Seba$nya$k 152 

responden a$ta$u sebesa$r (66,1%) bera$da$ pa$da$ ka$tegori seda$ng. Seda$ngka$n 45 responden a$ta$u sebesa$r (19,6%) 

terma$suk da$la$m ka$tegori tinggi. 
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 Fa$na$tisme a$da$la$h keterika$ta$n emosiona$l da$n identita$s kua$t terha$da$p sua$tu kelompok, seperti klub sepa$k 

bola$. Fa$na$tisme ya$ng modera$t da$pa$t memperkua$t solida$rita$s da$n keba$ngga$a$n, na$mun jika$ berlebiha$n bisa$ 

memicu perila$ku a$gresif da$n konflik sosia$l. Oleh ka$rena$ itu, penting untuk menja $ga$ fa$na$tisme da$la$m ba$ta$s 

ya$ng wa$ja$r a$ga$r dukunga$n ya$ng diberika$n teta$p positif da$n tida$k meruigika$n diri sendiri ma$upun ora$ng la$in 

(Goddard, 2008). 

 Denga$n demikia$n da$pa$t dika$ta$ka$n ba$hwa$ seba$gia$n besa$r pa$rtisipa$n da$la$m studi ini menunjukka$n tingka$t 

kecinta$a$n ya$ng seda$ng. Ini mengindika $sika$n ba$hwa$ ba$nya$k responden memiliki bentuk dukunga $n da$n 

kesetia$a$n ya$ng mema$da$i terha$da$p Persib Ba$ndung, teta$pi da$la$m ba$ta$s ya$ng ra$siona$l da$n terja$ga$. 

 

 Berda$sa$rka$n ta$bel di a$ta$s ha$sil penelitia$n terha$da$p 230 responden diperoleh ba$hwa$ tingka$t kema$ta$nga$n 

emosi seca$ra$ umum bera$da$ da$la$m ka$tegori seda$ng. Ha$l ini merujuk pa$da$ nila$i ra$ta$-ra$ta$ (mea$n) da$n ka$tegori 

berda$sa$rka$n pemba$gia$n sta$nda$r devia$si, denga$n kriteria$ seba$ga$i berikut: skor kura$ng da$ri 45 terma$suk ka$tegori 

renda$h, skor a$nta$ra$ 45 hingga$ kura$ng da$ri 66 terma$suk ka$tegori seda$ng, da$n skor 66 ke a$ta$s terma$suk ka$tegori 

tinggi. Da$ri ha$sil a$na$lisis da$ta$, diketa$hui ba$hwa$ seba$nya$k 39 responden a$ta$u (17%) terma$suk da$la$m ka$tegori 

renda$h. Seba$nya$k 166 responden a$ta$u (72,2%) bera$da$ pa$da$ ka$tegori seda$ng. Sementa$ra$ itu, seba$nya$k 25 

responden a$ta$u (10,9%) terma$suk da$la$m ka$tegori tinggi. 

 Ha$l ini menunjukka$n ba$hwa$ seba$gia$n besa$r responden da$pa$t mengena$li da$n menga$tur emosinya$ denga$n 

ba$ik da$la$m kehidupa$n seha$ri-ha$ri, meskipun a$da$ bebera$pa$ ya$ng ma$sih memerluka$n peningka$ta$n pa$da$ 

kema$mpua$n ini. 

 Kondisi ini seja$la$n denga$n teori tenta$ng kema$ta$nga$n emosi a$da$la$h kema$mpua$n untuk mengelola$ 

penga$la$ma$n emosiona$l denga$n ca$ra$ ya$ng seha$t da$n a$da$ptif (Singh & Bhavarga, 2013). Responden denga$n 

kema$ta$nga$n emosi seda$ng cenderung memiliki sta$bilita$s emosiona$l ya$ng mema$da$i da$n ma$mpu berintera$ksi 

denga$n lingkunga$n sosia$l seca$ra$ ha$rmonis, meskipun ma$sih terda$pa$t pelua$ng ba$gi mereka$ untuk 

mengemba$ngka$n pengenda$lia$n emosi lebih la$njut demi keseja$htera$a$n psikologis ya$ng lebih optima$l. 
 

 

 Berda$sa$rka$n a$na$lisis da$ta$ ya$ng tela$h dila$kuka$n, diperoleh informa$si ba$hwa$ perila$ku a$gresi pa$da$ 230 

responden diba$gi menja$di 3 kelompok, ya$itu renda$h, seda$ng, da$n tinggi. Pemba$gia$n ini dida$sa$rka$n pa$da$ 

renta$ng skor ya$ng diperoleh da$ri perhitunga$n ra$ta$-ra$ta$ da$n sta$nda$r devia$si. Seba$nya$k 47 responden (20,4%) 

tergolong da$la$m ka$tegori perila$ku a$gresi renda$h. Sementa$ra$ itu, ma$yorita$s responden, ya$itu 149 ora$ng (64,8%), 

bera$da$ pa$da$ ka$tegori seda$ng. A$da$pun 34 responden (14,8%) terma$suk da$la$m ka$tegori perila$ku a$gresi tinggi. 

 Buss da$n Perry mengemba$ngka$n model a$gresi ya$ng menya$ta$ka$n ba$hwa$ a$gresi a$da$la$h konstruksi 

multidimensiona$l ya$ng terdiri da$ri empa$t komponen uta$ma$: 1) A$gresi Fisik (Physica$l A $ggression): 

kecenderunga$n untuk menya$kiti ora$ng la$in denga$n ca$ra$ fisik; 2) A $gresi Verba$l (Verba$l A$ggression): 

pengguna$a$n ka$ta$-ka$ta$ untuk meluka$i ora$ng la$in; 3) Kema$ra$ha$n (A $nger): a$spek emosiona$l ya$ng mencerminka$n 

ga$ira$h da$n kecenderunga$n untuk bertinda$k a$gresi; 4) Permusuha$n (Hostility): a$spek kognitif berupa $ pera$sa$a$n 

benci da$n curiga$ terha$da$p ora$ng la$in. 

 Menurut Buss da$n Perry, keempa$t dimensi ini sa$ling berka$ita$n da$n da$pa$t mempenga$ruhi kecenderunga$n 

seseora$ng untuk berperila$ku a$gresif, ba$ik seca$ra$ a$ktif (fisik/verba$l) ma$upun seca$ra$ emosiona$l da$n kognitif 

(ma$ra$h/permusuha$n) (Buss & Perry, 1992). 

 Jika$ dika$itka$n denga$n teori a$gresi menurut Buss da$n Perry, terda$pa$t 4 a$spek ya$itu a$gresi fisik, a$gresi 

verba$l, kema$ra$ha$n, da$n permusuha$n. Responden denga$n tingka$t seda$ng kemungkina$n ma$sih memiliki 

doronga$n a$gresi, teta$pi ma$mpu mengelola$ emosi da$n menghinda$ri ekspresi a$gresi ya$ng ekstrem. Sementa$ra $ 
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mereka$ ya$ng bera$da$ pa$da$ ka$tegori tinggi mungkin menunjukka$n kecenderunga$n ma$ra$h a$ta$u permusuha$n ya$ng 

lebih intens, ba$ik seca$ra$ verba$l ma$upun fisik. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 Uji norma$lita$s a$da$la$h untuk menentuka$n a$pa$ka$h sua$tu va$ria$bel memiliki distribusi da$ta$ norma$l a$ta$u 

tida$k norma$l. Uji Kolmogorov-Smirnov a$da$la$h sa$la$h sa$tu metode untuk menentuka$n norma$lita$s da$ta$ da$la$m 

penelitia$n. Uji norma$lita$s Kolmogorov-Smirnov dila$kuka$n denga$n memba$ndingka$n distribusi da$ta$ ya$ng a$ka$n 

diguna$ka$n untuk menentuka$n norma$lita$s denga$n distribusi norma$l konvensiona$l. Da$ta$ ya$ng tela$h 

ditra$nsforma$sika$n ke da$la$m forma$t Z-Score da$n dia$ngga$p norma$l dikena$l seba$ga$i distribusi sta$nda$r. 

A $kiba$tnya$, uji Kolmogorov-Smirnov memba$ndingka$n da$ta$ ya$ng seka$ra$ng diguna$ka$n untuk menentuka$n 

norma$lita$s denga$n da$ta$ ya$ng tida$k. Jika$ tingka$t signifika$nsi lebih besa$r da$ri 0,05, residua$l memiliki distribusi 

norma$l. Jika$ tingka$t signifika$nsi kura$ng da$ri 0,05, residua$l tida$k memiliki distribusi norma$l. 

 

 Ha$sil penelitia$n menunjukka$n ba$hwa$ ra$ta$-ra$ta$ (mea$n) residua$l a$da$la$h 0.0000000000 da$n devia$si sta$nda$r 

a$da$la$h 14.3597. Kolmogorov-Smirnov Z ditemuka$n pa$da$ a$ngka$ 1,286 denga$n tingka$t signifika$nsi (A $symp. 

Sig. 2-ta$iled) sekita$r 0.073. Ka$rena$ tingka$t signifika$nsi ini lebih tinggi da$ri 0.05 (0,073 > 0.05), da$pa$t 

disimpulka$n ba$hwa$ da$ta$ residua$l terdistribusi norma$l.  

 

Uji Korelasi Rank Spearman 

 Korela$si Spea$rma$n a$da$la$h metode a$na$lisis sta$tistik ya$ng bersifa$t non-pa$ra$metrik, diguna$ka$n untuk 

menentuka$n koefisien korela$si a$nta$ra$ dua$ va$ria$bel ya$ng da$ta$nya$ tela$h dipa$sa$ngka$n. (Syamsuar, 2020) 

Koefisien korela$si Spea$rma$n berfungsi seba$ga$i indika$tor ya$ng mengga$mba$rka$n hubunga$n a$ta$u a$sosia$si a$nta$ra $ 

va$ria$bel ya$ng seca$ra$ teoritis menda$sa$ri hubunga$n itu da$n ya$ng seca$ra$ sta$tistik dinila$i mela$lui koefisien tersebut. 

Berikut ini a$da$la$h ha$sil da$ri Uji Korela$si Ra$nk Spea$rma$n: 

 
 

 Berda$sa$rka$n a$na$lisis mengguna$ka$n metode korela$si Spea$rma$n, dida$pa$tka$n koefisien korela$si sebesa$r 

0.416 denga$n tingka$t signifika$nsi 0.000 (p < 0.01). Ini bera$rti a$da$ hubunga$n positif ya$ng signifika$n a$nta$ra $ 

fa$na$tisme da$n perila$ku a$gresi pa$da$ ora$ng ya$ng diteliti. A $rtinya$, jika$ tingka$t fa$na$tisme seseora$ng sema$kin 

tinggi, ma$ka$ bia$sa$nya$ perila$ku a$gresi ya$ng ditunjukka$n juga$ a$ka$n sema$kin tinggi. Seba$liknya$, jika$ tingka$t 

fa$na$tisme renda$h, ma$ka$ perila$ku a$gresi umumnya$ juga$ renda$h. Ka$rena$ nila$i signifika$nsi kura$ng da$ri 0.01, 

hubunga$n ini dia$ngga$p signifika$n pa$da$ tingka$t 1%. Denga$n begitu, hipotesis ya$ng menya$ta$ka$n a$da$nya$ 

hubunga$n a$nta$ra$ fa$na$tisme da$n perila$ku a$gresi da$pa$t diterima$. 
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 Berda$sa$rka$n a$na$lisis korela$si mengguna$ka$n metode Spea$rma$n, koefisien korela$si sebesa$r -0,421 da$n 

nila$i signifika$nsi sebesa$r 0,000 (p < 0,01). Ini menunjukka$n ba$hwa$ perila$ku a$gresi da$n kematangan emosi 

berkorela$si nega$tif seca$ra$ signifika$n. Denga$n ka$ta$ la$in, seseora$ng cenderung kura $ng a$gresi sema$kin ma$ta$ng 

seca$ra$ emosiona$l mereka$. Di sisi la$in, perila$ku kekera$sa$n bia$sa$nya$ terhubung denga$n kura$ngnya$ kematangan 

emosi. 

 

Uji Korelasi Berganda 

 Korela$si berga$nda$ a$da$la$h teknik untuk memeriksa$ hubunga$n a$nta$ra$ tiga$ a$ta$u lebih va$ria$bel independen 

da$n sa$tu va$ria$bel dependen. Hubunga$n a$nta$ra$ va$ria$bel independen da$n dependen, serta$ penga$ruhnya$ sa$tu sa$ma $ 

la$in, dikena$l seba$ga$i korela$si berga$nda$. Da$sa$r untuk Keputusa$n Penga$mbila$n: A $da$ hubunga$n ya$ng signifika$n 

jika$ peruba$ha$n signifika$nsi F kura$ng da$ri 0.05, teta$pi tida$k a$da$ hubunga$n ya$ng signifika$n jika$ peruba$ha$n 

signifika$nsi F lebih besa$r da$ri 0.05.              

 

 Untuk mengidentifika$si a$pa$ka$h terda$pa$t ka$ita$n a$nta$ra$ fa$na$tisme da$n perkemba$nga$n emosi denga$n 

perila$ku a$gresif da$ri pendukung persib ba$ndung (Viking). Pengujia$n ini diguna$ka$n untuk menila$i kekua$ta$n da$n 

a$ra$h hubunga$n di a$nta$ra$ dua$ va$ria$bel denga$n ska$la$ ordina$l a$ta$u jika$ a$da$ kemungkina$n da$ta$ tida$k linier a$ta$u 

menga$ndung pencila$n. Meskipun da$ta$ terdistribusi denga$n ba$ik da$n bersifa$t pa$ra$metrik, penera$pa$n uji 

Spea$rma$n da$la$m penelitia$n ini bertujua$n untuk menja$min kea$kura$ta$n a$na$lisis pa$da$ berba$ga$i bentuk distribusi 

da$ta$. Berikut a$da$la$h ha$sil da$ri uji korela$si Spea$rma$n a$nta$ra$ fa$na$tisme da$n perila$ku a$gresi: 

 

 Berda$sa$rka$n ha$sil a$na$lisis korela$si berga$nda$, koefisien determina$si da$ri korela$si berga$nda$ (R) a$da$la$h 

0,638%, ya$ng menunjukka$n ba$hwa$ a$da$ korela$si ya$ng kua$t a$nta$ra$ va$ria$bel fa$na$tisme da$n kema$ta$nga$n emosi 

terha$da$p perila$ku a$gresi. 

 Koefisien R Kua$dra$t sebesa$r 0,407 menunjukka$n ba$hwa$ 40,7% da$ri va$ria$ns da$la$m perila$ku a$gresi da$pa$t 

dijela$ska$n denga$n mengombina$sika$n dua$ va$ria$bel independen, ya$itu fa$na$tisme da$n kema$ta$nga$n emosi. 

Seba$liknya$, 59,3% da$ri da$ta$ dijela$ska$n oleh fa$ktor-fa$ktor di lua$r ja$ngka$ua$n model penelitia$n ini. Nila$i 0,402 

untuk R Kua$dra$t ya$ng disesua$ika$n memberika$n estima$si ya$ng lebih a$kura$t sehubunga$n denga$n popula$si, 

mengura$ngi jumla$h prediktor ya$ng diguna$ka$n. Nila$i signifika$nsi da$ri peruba$ha$n R Squa$re (Sig. F Cha$nge) 

a$da$la$h 0,000, ya$ng bera$rti model korela$si ini signifika$n seca$ra$ sta$tistik.  

 Ha$sil a$na$lisis korela$si berga$nda$ menunjukka$n ba$hwa$ fa$na$tisme da$n kema$ta$nga$n emosi memiliki 

hubunga$n ya$ng kua$t da$n signifika$n denga$n perila$ku a$gresi. Ini menunjukka$n ba$hwa$ kedua$ va$ria$bel tersebut 

pa$ling terliba$t da$la$m mempenga$ruhi tingka$t a$gresi responden. 
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 Seca$ra$ teori, fa$na$tisme da$pa$t memicu peningka$ta$n perila$ku a$gresi a$pa$bila$ keterika$ta$n emosiona$l da$n 

loya$lita$s terha$da$p sua$tu kelompok a$ta$u objek (misa$lnya$ klub sepa$k bola$) berkemba$ng seca$ra$ berlebiha$n da$n 

tida$k terkenda$li. (Goddard, 2001) Fa$na$tisme ya$ng intens da$pa$t memicu respons emosiona$l ya$ng kua$t, terma$suk 

kema$ra$ha$n da$n a$gresi, teruta$ma$ da$la$m situa$si konflik a$ta$u provoka$si. 

 Na$mun, kema$ta$nga$n emosi berpera$n seba$ga$i pengenda$li uta$ma$ terha$da$p ma$nifesta$si a$gresi tersebut. 

Menurut Buss da$n Perry, individu denga$n kema$ta$nga$n emosi ya$ng ba$ik cenderung memiliki kontrol diri ya$ng 

lebih kua$t, sehingga$ ma$mpu mengelola$ emosi nega$tif seperti ma$ra$h da$n frustra$si denga$n lebih efektif, sehingga$ 

mengura$ngi kemungkina$n perila$ku a$gresif. (Buss & Perry, 1992) 

 Kombina$si kedua$ va$ria$bel ini menjela$ska$n menga$pa$ fa$na$tisme sa$ja$ tida$k sela$lu mengha$silka$n a$gresi 

tinggi; kema$ta$nga$n emosi da$pa$t mena$ha$n a$ta$u menyeimba$ngka$n kecenderunga$n a$gresif tersebut. Oleh ka$rena$ 

itu, model ya$ng mengga$bungka$n fa$na$tisme da$n kema$ta$nga$n emosi seca$ra$ simulta$n ma$mpu menjela$ska$n 40,7% 

va$ria$si perila$ku a$gresi pa$da$ responden, sementa$ra$ sisa$nya$ dipenga$ruhi oleh fa$ktor la$in seperti lingkunga$n 

sosia$l, pendidika$n, da$n penga$la$ma$n priba$di. 

 

KESIMPULAN  

 Temua$n da$ri studi ini menunjukka$n ba$hwa$ a$da$ hubunga$n ya$ng signifika$n a$nta$ra$ fa$na$ticisme da$n 

kema$ta$nga$n emosi terha$da$p perila$ku a$gresi Persib Ba$ndung (Viking). Berda$sa$rka$n a$na$lisis korela$si berga$nda$, 

da$pa$t diliha$t ba$hwa$ kedua$ va$ria$bel independen seca$ra$ bersa$ma$-sa$ma$ berkontribusi sekita$r 40,7% terha$da$p 

perila$ku a$gresi, denga$n koefisien korela$si berga$nda$ (R) sebesa$r 0,638 da$n tingka$t signifika$nsi 0,000. Ha$silnya$ 

mengkonfirma$si tujua$n penelitia$n, ya$itu untuk mengka$ji hubunga$n a$nta$ra$ fa$na$tisme da$n kema$ta$nga$n emosi 

terha$da$p subjek serta$ tingka$t a$gresi ya$ng mereka$ tunjukka$n. Seca$ra$ khusus, kondisi fa$na$tisme ya$ng bera$da$ 

pa$da$ tingka$t seda$ng pa$da$ ma$yorita$s responden da$pa$t dia$ra$hka$n ke ha$l-ha$l ya$ng positif, seperti meningka$tka$n 

ra$sa$ solida$rita$s, loya$lita$s, da$n sema$nga$t mendukung klub ta$npa$ menimbulka$n konflik. Na$mun, a$pa$bila $ 

fa$na$tisme meningka$t seca$ra$ berlebiha$n, ha$l ini berpotensi memicu perila$ku a$gresi ka$rena$ keterika$ta$n 

emosiona$l ya$ng kua$t da$pa$t menimbulka$n rea$ksi berlebiha$n da$la$m situa$si tertentu. Oleh seba$b itu, pengelola$a$n 

emosi ya$ng ba$ik sa$nga$t penting untuk mengenda$lika$n da$mpa$k nega$tif fa$na$tisme ya$ng tinggi. Temua$n ini 

memperkua$t pentingnya$ pengelola$a$n a$spek psikologis khususnya$ pengenda$lia$n emosi da$la$m komunita$s 

supporter, guna$ meneka$n potensi tinda$ka$n a$gresi ya$ng da$pa$t mengga$nggu kea$ma$na$n da$n kenya$ma$na$n di 

lingkunga$n perta$ndinga$n. Seca$ra$ umum, ha$sil penelitia$n ini berkontribusi pa$da$ pengemba$nga$n pengeta$hua$n 

psikologis, teruta$ma$ di bida$ng ilmu sosia$l da$n psikologi ola$hra$ga$, da$n da$pa$t diguna$ka$n seba$ga$i pa$ndua$n da$la$m 

pra$ktik pengelola$a$n komunita$s, teruta$ma$ da$la$m studi kehidupa$n ma$nusia$ da$la$m kelompok besa$r.  
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